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This study aims to determine: 1) the level of farmers' perceptions of the role of 

extension agents in the development of farmer groups, 2) the level of perceptions 

of farmers towards the development of farmer groups, 3) to determine the 

relationship between farmers' perceptions of the role of extension agents and the 

development of farmer groups, 4) the constraints of farmer group members on 

during the process of carrying out outreach activities. Data collection in this study 

was carried out in July-August 2022. Respondents in this study totaled 97 people. 

This study used a survey method and the research location was determined 

purposively (purposive) with a quantitative descriptive approach. The results of 

the study showed: 1) the level of farmers' perceptions of the role of extension 

workers with the development of farmer groups, namely the role of mentors, was 

in the good category, while the level of farmers' perceptions of the role of 

extension workers as organizers, dynamists, bridging bridges and technicians was 

in the fairly good category; 2) the level of farmers' perceptions of the role of 

extension workers with the development of farmer groups, namely the 

strengthening of strong and independent farmer groups is in the medium category, 

increasing the ability of members in agribusiness development is in the medium 

category, increasing the group in carrying out its functions is in the medium 

category; 3) there is a significant relationship between farmers' perceptions of 

mentors (X1), dynamists (X2), organizers (X3), technicians (X5) and the 

development of farmer groups. development of farmer groups; 4) farmers' 

obstacles in carrying out the process of extension activities are inefficient time, 

limited delivery of methods or innovations, less active members of farmer groups, 

slow innovation and new technology in following up on farmer problems. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat persepsi petani terhadap 

peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani, 2) tingkat persepsi petani 

terhadap pengembangan kelompok tani, 3) mengetahui hubungan persepsi petani 

terhadap peran penyuluh dengan pengembangan kelompok tani, 4) hambatan 

anggota kelompok tani pada saat proses pelaksanaan kegiatan penyuluhan. 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2022.  

Responden pada penelitian ini berjumlah 97 orang. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (Purposive) dengan  

pendekatan deskriptif kuantitatif.  Hasil pada penelitian menunjukkan: 1) tingkat 

persepsi petani terhadap peranan penyuluh dengan pengembangan kelompok tani 

yaitu peranan sebagai pembimbing berada dalam kategori baik, sedangkan tingkat 

persepsi petani terhadap peranan penyuluh sebagai organisator, dinamisator, 

jembatan penghubung dan teknisi berada dalam kategori cukup baik; 2) tingkat 

persepsi petani terhadap peranan penyuluh dengan pengembangan kelompok tani 

yaitu penguatan poktan yang kuat dan mandiri berada dalam kategori sedang, 

peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis berada dalam 

kategori sedang, peningkatan kelompok dalam menjalankan fungsinya berada 

dalam kategori sedang; 3) terdapat hubungan yang nyata antara persepsi petani 

terhadap pembimbing (X1), dinamisator (X2), organisator (X3), teknisi (X5) 

dengan pengembangan kelompok tani, Sedangkan persepsi petani terhadap 

peranan penyuluh sebagai jembatan penghubung (X3) tidak berhubungan nyata 

dengan pengembangan kelompok tani; 4) hambatan petani dalam pelaksanaan 

proses kegiatan penyuluhan adalah waktu yang kurang efisien, penyampain 

metode atau inovasi yang terbatas, anggota kelompok tani yang kurang aktif, 

lambatnya inovasi dan teknologi baru dalam tindak lanjut terkait permasalahan 

petani. 
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